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KATA PENGANTAR

Mulai tahun kedua Pembangunan Lima Tahun I, Pusat Pembinaan dan
Pengembangan Bahasa turut berperan di dalam berbagai kegiatan kebahasaan
sejalan dengan garis kebijakan pembinaan dan pengembangan kebudayaan
nasional. Masalah kebahasaan dan kesusastraan merupakan salah satu segi
masalah kebudayaan nasional yang perlu ditangani dengan sungguh-sunggul
dan berencana agar tujuan akhir pembinaan dan pengembangan bahasa
Indonesia dan bahasa daerah — termasuk susastranya — tercapai. Tujuan
akhir itu adalah kelengkapan bahasa Indonesia sebagai sarana komunikasi
nasional yang baik bagi masyarakat luas serta pemakaian bahasa Indonesia
dan bahasa daerah dengan baik dan benar untuk berbagai tujuan oleh lapisan
masyarakat bahasa Indonesia.

Untuk mencapai tujuan itu perlu dilakukan berjenis kegiatan seperti
(1) pembakuan bahasa, (2) penyuluhan bahasa melalui berbagai sarana,
(3) penerjemahan karya kebahasaan dan karya kesusastraan dari berbagai
sumber ke dalam bahasa Indonesia, (4) pelipatgandaan informasi melalui
penelitian bahasa dan susastra, dan (5) pengembangan tenaga kebahasaan
dan jaringan informasi.

Sebagai tindak lanjut kebijakan tersebut, dibentuklah olch Departemen
Pendidikan dan Kebudayaan Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia
dan Daerah, Proyek.Pengembangan Bahasa dan Sastra Indonesia, dan Proyck
Pengembangan Bahasa dan Sastra Daerah, di lingkungan Pusat Pembinaan
dan Pengembangan Bahasa.

Sejak tahun 1976, Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan
Daerah di Jakarta, sebagai Proyek Pusat, dibantu oleh sepuluh Pioyek Pene-
litian di daerah yang berkedudukan di propinsi (1) Daerah Istimewa Aceh,
(2) Sumatra Barat, (3) Sumatra Selatan, (4) Jawa Barat, (5) Daerah Istimewa



Yogyakarta, (6) Jawa Timur, (7) Kalimantan Selatan, (8) Sulawesi Selatan,
(9) Sulawesi Utara, dan (10) Bali. Kemudian, pada tahun 1981 ditambahkan
proyek penelitian bahasa di lima propinsi yang lain, yaitu (1) Sumatra Utara,
(2) Kalimantan Barat, (3) Riau, (4) Sulawesi Tengah, dan (5) Maluku. Dua
tahun kemudian, pada tahun 1983, Proyek Penelitian di daerah diperluas
lagi dengan lima propinsi, yaitu (1) Jawa Tengah, (2) Lampung,
(3) Kalimantan Tengah, (4) Irian Jaya, dan (5) Nusa Tenggara Timur. Maka
pada saat ini, ada dua puluh proyek penelitian bahasa di daerah di samping
proyek pusat yang berkedudukan di Jakarta.

Naskah laporan penelitian yang telah dinilai dan disunting diterbitkan
sekarang agar dapat dimanfaatkan oleh para ahli dan anggota masyarakat
luas. Naskah yang berjudul Struktur Bahasa Bonai disusun oleh regu peneliti
yang terdiri atas anggota-anggota : Ruswan, Suwardi M.S, Latifah Almadani,
Wan Fauziah, dan Bustami Ramli yang mendapat bantuan Proyek Penelitian
Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah Riau tahun 1981/1982. Naskah itu
disunting oleh Drs. Caca Sudarsa dari Pusat Pembinaan dan Pengembangan
Bahasa.

Kepada Pemimpin Proyek Penelitian dengan stafnya yang memungkinkan
penerbitan buku ini, para peneliti, penilai, dan penyunting, saya ucapkan
terima kasth.

Jakarta, April 1985. Anton M. Moeliono
Kepala Pusat Pembinaan

dan Pengembangan Bahasa
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PRAKATA

Laporan penelitian struktur bahasa Bonai ini adalah hasil kerja sama an-
tara Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah Riau dan
Universitas Riau.

Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan garis besar mengenai latar be-
lakang sosial budaya dan struktur bahasa Bonai sebagai salah satu bahasa
~ yang hidup di Nusantara.

Sampel yang kami pergunakan adalah bahasa orang Bonai yang bermu-
kim di Desa Bencah Ibul, Kepenghuluan Siarang-arang, Kecamatan Tanah
Putih.

Dalam penyusunan laporan mengenai bahasa Bonai ini, tim kami meng-
alami kesulitan karena keterbatasan kemampuan, kurangnya pengalaman
dalam penelitian, serta terbatasnya buku pegangan. Namun, berkat bantuan
yang diberikan oleh semua pihak, penelitian yang sederhana ini akhirnya da-
pat kami selesaikan.

Tim peneliti mengucapkan terima kasih kepada pimpinan proyek beserta
staf, Rektor Universitas Riau, dan Pemda Tingkat I Riau beserta staf. Ucapan
terima kasih kami sampaikan juga kepada Kepala Kecamatan Tanah Putih dan
Penghulu Siarang-arang. 5§

Semdga laporan hasil penelitian ini dapat memberikan informasi tentang
bahasa Bonai, khususnya, dan perkembangan bahasa Indonesia sebagai ba-
hasa nasional.

Pekanbaru, Maret 1982

Ketua tim
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang dan Masalah

Bahasa Bonai adalah salah satu bahasa suku terasing di Indonesia. Orang
Bonai yang tinggal di Kecamatan Kunto Darussalam dan Tanah Putih mema-
kai bahasa Bonai dalam kehidupan sehari-hari di lingkungan mereka.

Penelitian bahasa Bonai secara linguistik belum dilakukan. Penelitian yang
pernah dilakukan oleh Departemen Sosial bertujuan mengumpulkan data da-
lam usaha pemukiman kembali orang Bonai. Hasil penelitian itu kurang dapat
dipedomani untuk penelitian bahasa sebab mereka menitikberatkan peneli-
tiannya pada geografi dan sosial budaya orang Bonai.

Dalam penelitian bahasa Bonai ini diteliti dan dibahas masalah mengenai:
a. latar belakang sosial budaya bahasa Bonai;

b. struktur fonologi, morfologi, dan sintaksis bahasa Bonai.

Jika hasil penelitian ini disebarluaskan, mungkin dapat dipergunakan oleh
orang yang berminat memperdalam bahasa Bonai dalam rangka pengembang-
an teori linguistik bahasa-bahasa Nusantara.

Dalam rangka pembinaan dan pengembangan bahasa Indonesia, penelitian
bahasa Bonai ini diharapkan dapat memperkaya khasanah bahasa Indone-
sia, termasuk pengajarannya.

1.2 Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan:

a. mengumpulkan dan mengolah data serta informasi tentang latar belakang
sosial budaya bahasa Bonai sehingga diperoleh gambaran yang lengkap dan
sahih tentang masalah itu;

b. mengumpulkan dan mengolah data dan informasi tentang struktur fonolo-
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gi, morfologi, dan sintaksis bahasa Bonai sehingga diperoleh gambaran
yang menyeluruh dan sahih tentang struktur bahasa Bonai;

c. mencari hubungan dan sumbangan bahasa Bonai terhadap bahasa Indone-
sia. ‘

1.3 Ruang Lingkup Penelitian

Sesuai dengan tujuan penelitian, ruang lingkup penélitian bahasa Bonai
ini meliputi aspek-aspek sebagai berikut.

a. Latar Belakang Sosial Budaya .

Latar belakang sosial budaya ini meliputi:
1) wilayah penutur bahasa,

2) jumlah penutur bahasa,

3) peranan dan kedudukan bahasa,

4) tradisi sastra, dan

5) penelitian yang sudah ada.

b. Fonologi
Fonologi terdiri dari:

1) fonem segmental yang meliputi:
a) pemerian fonem vokal, konsonan, dan diftong,
b) jumlah fonem,
c) distribusi fonem;

2) fonem suprasegmental yang meliputi:
a) jumlah fonem suprasegmental,
b) distribusi fonem suprasegmental;

3) pola persukuan morfem dasar.

c. Morfologi

Morfologi terdiri dari:
1) proses morfofonemik,
2) proses morfologi yang meliputi:

1) pengimbuhan (afiksasi) dan partikel,
2) pengulangan (reduplikasi),
3) bentuk majemuk.



d Sintaksis
Sintaksis meliputi:
1) frase,

2) kalimat menurut klausa,
3) kalimat berdasarkan hubungan makna klausa.

1.4 Sumber Data

Dari penutur bahasa Bonai yang terdapat di Kecamatan Kunto Darussa-
lam dan Tanah Putih diambil penutur bahasa Bonai yang berada di Desa
Bencah Ibul, Kecamatan Tanah Putih, sebagai informan. Informan yang diper-
gunakan sebanyak tujuh orang.

Penutur bahasa Bonai yang dijadikan informan memiliki syarat:

a. penutur asli bahasa Bonai;
b. memiliki suara dan pengucapan atau artikulasi yang jelas;
c. dapat memberi contoh dengan jelas.

Informan dibagi atas dua kategori, yaitu informan utama dan informan tam-
bahan.

Dari lima informan utama diperoleh informasi tentang kebahasaan dan
latar belakang sosial budaya yang diperlukan. Informan tambahan diperguna-
kan sebagai pengecek kebenaran informasi dari informan utama itu.

1.5 Metode dan Teknik

Metode yang dipergunakan dalam penelitian bahasa Bonai ini ialah metode
deskriptif. Untuk pengumpulan data dipergunakan teknik observasi, wawan-
cara, dan pencatatan atau perekaman.

a. Observasi

Teknik observasi dipergunakan untuk mengetahui pemakaian bahasa Bonai
dalam kehidupan, pergaulan sehari-hari, upacara adat, keagamaan, dan bidang
pendidikan. ’

b. Wawancara dan Pencatatan/Perekaman

Wawancara dilakukan kepada informan utama dengan mempergunakan daf-
tar kata swadesh dan instrumen lainnya, seperti wawancara, rekaman, dan
angket. Bahan mengenai latar belakang sosial budaya orang Bonai, fonologi,
morfologi, dan sintaksis bahasa Bonai yang diperoleh melalui wawancara,
pencatatan, dan perekaman itu dicek melalui informan tambahan. Selanjut-
nya, bahan yang terkumpul itu dianalisis sesuai dengan tujuan penelitian
dan kerangka teori.



1.6 Kerangka Teori

Dalam menyusun struktur bahasa Bonai, dipergunakan teori linguistik
struktural dan transformasi. Kedua teori itu dipergunakan sebab belum ada
teori yang dapat menjelaskan ketiga aspek bahasa itu secara memuaskan.
Selanjutnya, dijelaskan kerangka teori mengenai aspek fonologi, morfologi,
dan sintaksis.

a.” Fonologi

Dalam membicarakan fonologi bahasa Bonai dipergunakan teori Gleason
(1956:261 dan 278) yang telah diterapkan dalam penelitian bahasa Pasir.

b. Morfologi

Proses morfofonemik membicarakan perubahan bunyi yang terjadi sebagai
akibat pelekatan afiks terhadap bentuk dasar. Proses ini sebenarnya tergolong
dalam fonologi, tetapi juga menyangkut persoalan penggabungan morfem-
morfem. Oleh karena itu, proses ini dibicarakan dalam bagian morfologi.
Untuk membicarakan proses morfofonemik ini dipergunakan acuan Ramlan
(1967:36). Dalam bidang morfologi dibicarakan proses morfologis yang
meliputi proses afiksasi, perulangan, dan pemajemukan. Proses afiksasi yang
meliputi fungsi dan arti afiks berpedoman kepada Keraf (1975).

Reduplikasi (perulangan) meliputi perulangan bentuk dasar seluruhnya dan
perulangan dengan afiksasi. Perulangan sebagian dan perulangan dengan varia-
si fonem tidak ada dalam bahasa Bonai. Analisis mengenai bentuk serta per-
ulangan kata berpedoman kepada Ramlan (1967).

Bentuk majemuk merupakan suatu unsur yang tidak dapat dipisahkan atas
bagian-bagian yang lebih kecil lagi. Bentuk majemuk dan frase berbeda pada
ikatan antara unsur-unsur. Ikatan antara unsur-unsur bentuk majemuk sangat
rapat, sedangkan ikatan antara unsur-unsur frase itu merenggang. Bentuk
majemuk diuraikan dengan cara menentukan kelas kata yang membentuk-
nya.

c. Sintaksis

Pembicaraan tentang kalimat dimulai dari frase-frase yang membentuk-
nya. Kami mengikuti pola nama serta jenis frase sesuai dengan pola yang di-
buat oleh Samsuri (1978). Jenis frase ditentukan oleh unsur pokok atau inti
kelompok itu. Apabila inti sebuah kelompok adalah kata benda B maka
kelompok kata itu disebut frase benda FB. Sesuai dengan jumlah kelas kata
yang menjadi unsur inti suatu kelompok, terdapat lima jenis frase, yaitu frase
benda (FB), frase kerja (FK), frase sifat (FS), frase bilangan (FBil), dan frase
depan (FD). Paduan kalimat bahasa Bonai terdiri dari dua unsur utama, yaitu
frase benda dan frase kerja (FB dan FK). FK mempunyai kemungkinan dapat
diduduki oleh FS, FBil, dan FD. Berdasarkan frase sebagai unsur, terbentuk-



5

lah lima tipe kalimat dasar bahasa Bonai. Di samping itu, terdapat juga unsur
mana suka seperti modal, aspek, auksiliari (kata bantu kata kerja).
Tipe kalimat dasar bahasa Bonai adalah sebagai berikut.
FB + FB
4 FB + FK
Kalimat - FB + FS
: FB + FBIil .
FB + FD

Ditinjau dari fungsi dalam hubungan situasinya kalimat terdiri dari kalimat
berita, kalimat tanya, dan kalimat suruh (Ramlan, 1981:10). Berdasarkan
jumlah klausanya, kalimat dibagi pula menjadi kalimat sederhana dan kalimat
luas (Ramlan, 1981:25). Akhirnya, dikemukakan hubungan makna antara
klausa yang satu dengan klausa yang lain dalam suatu kalimat (Ramlan,
1981:34).




